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Pengaruh Model Pembelajaran Pendekatan Saintifik terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

Nurhayati Anwar, Astin Lukum, La Alio

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan IPA
Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran pendekatan
saintifik terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Sampel
berjumlah 61 siswa yang tersebar didua kelas, yaitu kelas eksperimen berjumlah 29 siswa dan
kelas kontrol berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data menggunakan tes. Analisis data
menggunakan uji t. Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam taraf signifikan 0,05 dengan
dk = 59 diperoleh nilai bhitung = tabes atau 4,880 > 2,003 maka tolak Hy. Kesimpulan terdapat
pengaruh model pembelajaran pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa pada materi

kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Kats Kunel: Pendekatan Saintifik, Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya (Sudjana, 2013: 22). Hasil belajar
merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar.
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan, Hasil
belajar termasuk komponen pendidikan yang harus
disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil
belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pendidikan  melalui  proses belajar mengajar
(Purwanto, 2008: 47).

Guru memiliki peranan penting dalam
membimbing siswa. Untuk itu guru dituntut harus
profesional, kreatif dan mampu menciptakan
suasana kelas yang kondusif Menurut Fitriani
(2012) bahwa guru profesional adalah guru vang
memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.
Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan profesional, baik yang bersifat pribadi,
sosial maupun akademis. Dengan kata lain
pengertian guru profesional adalah orang vang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan

2016 by Department of Chemistry,
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tugas dan fungsinya sebagai guru dengs
kemampuan maksimal.

Selain profesional, guru juga harus mampe
menerapkan model pembelajaran yang menarik
Menurut  Wulandari (2012) bahwa mode
pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untak
mencapai tujuan belajar. Dapat juga diartikan suate
pendekatan yang digunakan dalam kegiates
pembelajaran. Jadi, sebenarnya model pembelajares
memiliki arti yang sama dengan pendekatan
Strategi atau metode pembelajaran.

Model pembelajaran yang baik dan menari
tentu akan meningkatkan semangat belajar siswe
Namun kenyataannya, di sekolah masih banyak gurs
yang monoton di depan kelas menjelaskan materi
sementara siswa hanya diam mendengar de

menyimak penjelasan guru. Bahkan ada guru yang

sangat sibuk dengan urusan di luar sekolah sehinggs
para siswa hanya ditinggalkan materi dan disureh
untuk belajar sendiri. Hal ini tentu akss
mempengaruhi hasil belajar siswa, khususnya pads
mata pelajaran kimia,

Kimia dianggap sebagai mata pelajaras
yang sulit. Kesulitan mempelajari ilmu kimia =
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terkait dengan ciri-ciri ilmu kimia itu sendiri, antara
lain: (1) llmu kimia sebagian bersifat abstrak, (2)
llmu kimia merupakan penyederhanaan dari keadaan
yang sebenarnya, (3) Sifat ilmu kimia berurutan dan
perkembangannya cepat, (4) Rumusan dalam ilmu
kimia sering ada pengecualiannya, (5) Cakupam
materi ilmu kimia sangat luas (Megasari, 2012 : 1).
Untuk itu perlu diterapkan strategi pembelajaran
yang menarik agar dapat tercipta suasana belajar
vang kondusif sehingga berdampak pada hasil
belajar siswa.

Pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013
dianjurkan dalam melakukan proses pembelajaran di
kelas. Pendekatan saintifik yang dimaksud adalah
melibatkan keterampilan proses yang meliputi
mengamati, mengklasifikasi. mengukur,
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan.
siswa. Kriteria pendekatan saintifik menurut Fauziah
(2013: 166) meliputi: (1) Materi pembelajaran
berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu,
bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau
dongeng semata. (2) Penjelasan guru, respon peserta
didik, dan interaksi edukatif guru-peserta didik
terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur
berpikir logis. (3) Mendorong dan menginspirasi
peserta didik berpikir secara kritis, analitis, dan tepat
dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan
masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran.
(4) Mendorong dan menginspirasi peserta didik
mampu berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan,
kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi
pembelajaran. (5) Mendorong dan menginspirasi
peserta didik mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan
objektif dalam merespon materi pembelajaran. (6)
Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang
dapat  dipertanggungjawabkan. (7)  Tujuan
pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan
jelas, namun menarik sistem penyajiannya.

Menurut Hidayat dan Endryansyah (2014:
2) bahwa  proses pembelajaran  dengan
menggunakaan pendekatan saintifik jauh berbeda
dengan pembelajaran konvensional dimana guru
merupakan sumber informasi siswa dan guru selalu
aktif menjelaskan, menuntun siswa hingga siswa
mengerti. Dengan cara ini waktu yang dibutuhkan

' Nurhayati Anwar, Astin Lukum, La Alio
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dalam proses siswa dari tidak mengerli menjadi
paham membutuhkan waktu yang lama, sehingga
kurang efisien.

Berdasarkan uraian diatas maka
disintesiskan ~ bahwa  model  pembelajaran
pendekatan saintifik berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini karena dalam pembelajaran
siswa lebih aktif daripada guru, dimana guru hanya
mengarahkan proses belajar dan mengoreksi apa
vang diperoleh siswa. Selain itu, dalam
pembelajaran siswa diberi kebebasan dalam mencari
informasi dari berbagai sumber tentang suatu ilmu
yang dipelajari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA
SMA Negeri | Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara, dan waktu penelitian yaitu selama + 2 bulan
pada semester genap tahun ajaran 2013/2014 yang
meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan, dan
penyusunan laporan.

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain eksperimen dengan
rancangan posttest-only control design. Dalam
design ini terdapat dua kelompok yang masing-
masing dipilih secara random (R) (Sugiyono, 2013:
112). Rancangan desain penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Posttest
XITPA 2 X (8
XITPA 3 : 0,

Keterangan :

XIIPA 2 = Kelas Eksperimen

XIIPA 3 = Kelas Kontrol

X = Perlakuan (pembelajaran menggunakan
model pendekatan saintifik)

O dan O4= Posttest

Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
model pembelajaran pendekatam saintifik yang
dilakukan pada kelas eksperimen, sedangkan kelas



1286 JURMAL ENTROPI VOLUME 11 NOMOR 1 AGUSTUS 2016

Inovasi Penelitian, Pendidikan dan Pembelajaran Sains

lain yang diperlakukan sebagai kelas kontrol
menggunakan metode ceramah.

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
hasil belajar kelarutan dan hasil kali kelarutan pada
kelas eksperimen dan hasil belajar kelarutan dan
hasil kali kelarutan pada kelas kontrol.

Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI TPA SMA Negeri | Kwandang yang
berjumlah 93 orang,

b. Sampel

Teknik  pengambilan sampling yang
digunakan adalah purposive sampling yakni terdiri
dari kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tes dalam bentuk uraian,
Tes uraian yang mengacu pada indikator hasil
belajar yang akan diukur yaitu ranah kognitif pada
aspek pengetahuan, pemahaman dan aplikasi.
Adapun data yang diperoleh dalam penelitian berupa
skor hasil belajar siswa yang dilihat melalui tes.
Adapun tes yang diberikan telah diuji validitas dan
reliabilitas.

Teknik Analisis Data
a. Pengujian Normalitas Data
Pengujian normalitas data dilakukan untuk

mengetahui  apakah data  hasil  penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujian
normalitas data ini menggunakan wji Lilliefors
(Sudjana, 2005: 466-467) dengan prosedur sebagai
berikut.
1. Penggunaan X,, X, . X dijadikan

bilangan baku Z,, Z; ......... + Zy dengan
X -3
_ 5
Dimana: X = rata-rata sampel yang

diperoleh dengan rumus:

menggunakan rumus 7, =

1

1

X=

at

s = standar deviasi yang diperoleh dengan
rumus:

- 'Eﬂij—xﬂﬂ
n-1

2. Untuk bilangan baku menggunakan dafisr
distribusi normal baku, kemudian dihitung
peluang F(Z, = P(Z<Z;)).

Misalnya; untuk Z = 0,2 maka F(0,2) -

P(- ~<Z=0)+P(0<0,2)-0,5000 + 0,0793
= 0.5793 selanjutnya dihitung propersi Z,;, Z..
......... . £, yang lebih kecil atau sama dengas
Z;, jika propersi ini dinyatakan oleh S(Z.L
maka :

S{Z.} _ banyaknyaZ,, Z;, ... Zy yang = Z;

n

3. Hitung selisih F(Z;) - (Z;) kemudian tentukss
harga mutlaknya.

4. Ambil harga yang paling besar diantara hargs-
harga mutlak, selisih tersebut yang disehu
dengan L, Hipotesis statistik yang divi
dinyatakan sebagai berikut:

H; : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
Hp diterima jika Ly < Loy
H; ditolak jika Ly > Losy

b. Pengujian Homogenitas Data

Tujuan pengujian ini dilakukan untek
mengetahui keseragaman kelas yang menggunakss
model pembelajaran konvensional dan kelas yang
menggunakan model pembelajaran  pendekaras
saintifik sebagai subjek penelitian. Untuk menges
homogenitas varians digunakan uji F yaitu :
= varians terbesar

vorions ooy (Sudjana, 2005; 249-250)

Hipotesis statistik yang diuji dinyatakan sebags

berikut :

Hy : 6 = 0% : populasi yang mempunyai variass
vang homogen

H; : 0f = o} : populasi yang mempunyai variams
yang tidak homogen

Kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika Fue

= Fuane dan Hy ditolak FH.ME > Fabel pada tarsf

signifikan o (0,05) yang dipilih dengan derajat bebes

(db) pembilang dan derajat bebas (db) penycbm

masing-masin n—| pada keadaan lain terima Hy.

H,



¢. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang akan diujikan adalah:

Hy  :w =y tidak  terdapat pengaruh  model
pembelajaran pendekatan saintifik terhadap
hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan.

Hy :p>p; terdapat pengaruh model

pembelajaran pendekatan saintifik terhadap
hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan,

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut.

s % (Sugiyono, 2012 : 138)
St
Dimana :
t = nilai hitung

X, = nilai rata-rata kelas eksperimen

X, = nilai rata-rata kelas kontrol

n; = jumlah anggota kelas eksperimen

n; = jumlah anggota kelas kontrol

5§ =simpangan baku

Kriteria pengujian : tolak Hy jika Ty # Tisa pada
taraf signifikan @ = 0,05 dengan derajat kebebasan
(dk) =n; + n; — 2, pada keadaan lain terima Hy

HASIL PENELITIAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah data tentang hasil belajar siswa yang terbagi
dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran pendekatan saintifik, dan kelas
kontrol menggunakan metode ceramah. Sedangkan
tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran pendekatan saintifik

Nurhayati Anwar, Astin Lukum, La Alio
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terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
vaitu melalui  pengumpulan  data  dengan
menggunakan instrumen berupa tes uraian yang
kemudian diolah secara kuantitatif dengan
menggunakan uji statistk vang ditentukan.
Pengambilan data hanya dilakukan sebanyak satu
kali yang disebut post-rest, yaitu kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran pendekatan
saintifik, dan kelas kontrol yang menggunakan
metode ceramah,

a. Analisis Data

Sebelum melakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji t, maka terlebih dahulu
kita harus menguji data tersebut apakah
berdistribusi normal atau tidak, dan juga data
tersebut berasal dari varians yang homogen atau
tidak.

Sebelum kedua sampel penelitian diberikan
post-test, terlebih dahulu dilakukan pembelajaran
dengan  menggunakan - model  pembelajaran
pendekatan saintifik pada kelas eksperimen dan
metode ceramah pada kelas kontrol. Pemberian
perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan
pada masing-masing kelas tersebut, dan selanjutnya
pada pertemuan keempat diberikan post-test dengan
tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah
menerima pembelajaran. Hasil belajar siswa setelah
diberi perlakuan (Post-Test) dapat dilihat pada Tabel
2,

Tabel 2. Data Post-Test kelas eksperimen dan kelas kontrol

o Statistik

s Jumiab Nilsi Rata-rata
Eksperimen 2542 87,65
Kontrol 2481 77,53

Berdasarkan hasil statistika pada Tabel 2,
dapat dilihat untuk kelas eksperimen diperoleh
jumlah rata-rata nilai post-test sebesar 87.65
sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh
jumlah rata-rata nilai post-test sebesar 77,53.
Dengan melihat data yang ada, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai kelas eksperimen

lebih tinggi dari pada nilai kelas kontrol, dapat
dilihat pada Gambar 1.

Setelah data dari hasil post-test antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol diolah,
kemudian dilakukan uji hipotesiz penelitian
dengan menggunakan statistik uji t. Adapun
syaral uji t yakni kedua kelompok (kelas
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eksperimen dan kelas kontrol) harus berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan

mempunyai varians yang homogen.

Nilai Rata-rata Posttest

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Gambar 1., Diagram rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan diagram dapat kita lihat bahwa
nilai rata-rata post-test kelas eksperimen lebih
tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

Persentase

__ Nilai rata—rata kelas eksperimen - nilai rata—rata kelas kontrol

model pembelajaran pendekatan saintifik yang
diterapkan pada kelas eksperimen waitu
dengan cara:

nilal rata—rata kelas kontrol

_ B7.65=77.53
77.53

_ 1012 .
7753 100%

=13.05 %

x 100 %

Pengujian Normalitas Data

Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam
menentukan statistik uji t vakni pengujian
normalitas data. Pengujian terhadap normal
tidaknya penyebaran data hasil belajar siswa

= 100 %

yaitu dengan menggunakan romus L
Lilligfors dengan taraf nyata (0,05). Hasil
pengujian normalitas data dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3. Normalitas data Post-Tess kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kelas Linitung Lisbes Kesimpulan
Eksperimen 0,079 0,180 Normal
Kontrol 0,095 0,150 MNormal

Berdasarkan Tabel 3. nilai yang
diperoleh kelas eksperimen; Ly, = 0.079 dan
Lupe pada a = 0,05; n=33 sebesar 0,160. Jadi
Liinne lebih kecil dari Lipg (Ligng = 0,079 <
Lyt = 0,160}, Sedangkan untuk kelas kontrol
diperoleh Ly = 0.095 dan Liyyg pada a =
0,05; n=33 scbesar 0,150. Jadi Lpjune lebih
kecil dari Liber (Ltstung = 0,093 < Ly = 0.150).
Berdasarkan kriteria pengukuran jika Lugm, <
Lysber maka Hy diterima dan hal ini menunjukan

bahwa data post-test kemampuan kognitif
siswa berdistribusi normal, sehingga untuk
hipotesisnya dapat menggunakan hipotesis
parametrik dengan menggunakan uji t.

Pengujian Homogenitas Varians

Syarat lainnya yang harus dipenuhi
dalam menentukan statistik uji t yakni
pengujian homogenitas varians. Tujuan dari





































